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Quantitative descriptive research with a non-experimental design using this survey 
method aims to show the effect of learning videos on physical education learning 
outcomes. The population in this study was high school students in Semarang, and 
for sampling using purposive sampling to obtain 237 respondents. Based on data 
analysis, it was found that learning videos affect learning outcomes by 50.4%. Based 
on the results of data analysis, among these four variables, there is one indicator that 
does not affect learning outcomes, namely the suitability of the media with users. In 
addition, the variable that does not affect the suitability of the media with users 
raises the assumption that educators do not understand that not all subjects 
presented will be effective if using videos, especially physical education learning 
which should require a lot of physical activity in the field. Of course, this section is 
in line with previous research, which is that not all learning materials presented can 
be made into videos, only certain subjects can be used for videos as a learning effort. 

Abstrak 

Penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain non-eksperimental 
menggunakan metode survey ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh 
video pembelajaran terhadap hasil pembelajaran pendidikan jasmani. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas yang 
ada di Kota Semarang dan untuk penarikan sampel menggunakan 
purposive sampling hingga didapatkan 237 responden. Berdasarkan analisis 

data, maka ditemukan bahwa video pembelajaran berpengaruh terhadap 
hasil pembelajaran sebesar 50,4%. Berdasarkan hasil analisis data, di 
antara keempat indikator ini ada satu indikator yang tidak berpengaruh 
terhadap hasil pembelajaran, yaitu kesesuaian media dengan pengguna. 
Selain itu variabel tidak berpengaruhnya kesesuaian media dengan 
pengguna memunculkan dugaan bahwa pendidik tidak memahami 
bahwasannya tidak semua subyek yang disampaikan akan efektif jika 
menggunakan video, apalagi pembelajaran pendidikan jasmani yang 
memang seharusnya banyak memerlukan aktivitas fisik di lapangan. 
Tentunya bagian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu tidak 
semua materi pembelajaran yang disampaikan dapat dijadikan sebuah 
video, semata-mata subjek tertentu yang dapat digunakan untuk video 
sebagai daya upaya pembelajarannya. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya untuk mengembangkan 

semua  kemampuan yang ada pada diri  siswa melalui pengembangan bakat, minat 

dan rekayasa kondisi lingkungan pembelajaran yang kondusif (Yunita & Wijayanti, 

2017). Tentunya diharapkan siswa nantinya dapat bersaing dengan pemahaman, 

kemampuan dan penguasaan terhadap ilmu dan perkembangan teknologi dan 

informasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perlu adanya inovasi-inovasi 

daripada model dan metode pembelajaran sehingga dapat mewujudkan apa yang 

terkandung dalam undang-undang. 

Di Indonesia sendiri perkembangan teknologi sudah dapat dikatakan 

merata, semua orang memiliki akses dan platform untuk mengakses teknologi 

informasi. Apabila dikembangkan secara luas dan digunakan untuk hal yang positif 

tentunya sumberdaya manusia di Indonesia bisa berkembang dengan adanya 

teknologi, salah satu penerapan teknologi adalah pada bidang Pendidikan. Hal ini 

biasa disebut dengan e-learning yang membawa pengaruh terjadinya proses 

perubahan pendidikan tradisional ke dalam bentuk digital (Wahono & Satria, 2018) 

dengan menggunakan teknologi seperti internet atau televisi. Penggunaan teknologi 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan penggunaannya tetapi juga berkaitan dengan 

konten yang akan ditayangkan berupa video yang dibuat oleh para guru sebagai 

media untuk menyampaikan materi pembelajaran.  

Video merupakan salah satu bentuk dari adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memberikan dampak yang baik sebab orang-orang 

tidak lagi susah untuk mencari informasi dan kejadian-kejadian terkini lainya 

(Busyaeri et al., 2016). Video Pembelajaran merupakan media audio visual yang 

digunakan untuk memanifestasikan pesan untuk memacu pikiran, perasaan, 

perhatian dan animo pelaku pembelajaran sehingga dapat menghidupkan proses 

belajar yang disengaja, bermaksud dan terkendali. Hadirnya media video dapat 

digunakan untuk pembelajaran, yang merupakan secara integral dari sistem 

pembelajaran (Kristanto, 2011). Oleh karena itu, media video dapat disebut dengan 

media video pembelajaran. 
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Siagian dalam Rahmawati et al. (2019) juga mendefinisikan media video 

(audio visual) sebagai salah satu alat-alat yang digunakan sebagai perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan dalam pembelajaran yang mana 

media video (audio visual) sendiri adalah segala sesuatu yang menyangkut bahan 

(software) dan perangkat keras/alat (hardware). Hardware dapat didefinisikan 

sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera, 

penekanan media video pembelajaran terdapat pada visual dan audio yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pembelajar 

(individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

minat pebelajar, dapat menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal sedemikian rupa sehingga proses belajar (di dalam/di luar kelas) 

menjadi lebih efektif. Dari pendapat ahli diatas disimpulkan bahwasanya video 

pembelajaran merupakan alat pengantar yang digunakan untuk menampilkan 

suatu materi pembelajaran yang lebih mudah dipahami, dilihat, dan merasakan 

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. Dengan media ini, peserta didik lebih 

mudah untuk memahami materi karena video dapat diputar berulang-ulang, 

menurut siswa keinginan dan tentu saja disajikan tentang video media ini (Akbar, 

2018). 

Salah satu pembelajaran di sekolah yang baru menerapkan video sebagai 

media pembelajaran adalah pendidikan jasmani. Hal ini disebabkan pembelajaran 

pendidikan jasmani merupakan proses pembelajaran yang dilakukan melalui 

aktivitas jasmani dengan desain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 

aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi, menurut Agustryani et al. (2020). Dalam 

pendidikan jasmani, murid-murid dapat mengembangkan potensi, keterampilan, 

pengetahuan, dan nilai positif sebab berkat latihan fisik pada siswa (Darmawati et 

al., 2017). Pendidikan jasmani juga merupakan forum untuk mendorong siswa 

untuk meningkatkan keterampilan bermotor, keterampilan fisik, pengetahuan, dan 

persetujuan dari hubungan argumen, nilai-nilai kehidupan rohani, emosional, 

spiritual, dan sosial, termasuk tujuan pertumbuhan dan pengembangan yang 
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seimbang (Sumbodo, 2016).  Selain itu, pendidikan jasmani juga mengajarkan hal-

hal lain seperti pendidikan moral (Haris & Ghazali, 2016). 

Namun, dengan munculnya permasalahan terkait minimnya alokasi waktu 

yang dimiliki oleh pembelajaran pendidikan jasmani, maka sudah saatnya guru 

memanfaatkan teknologi sebagai salah satu opsi untuk memaksimalkan waktu 

pembelajaran di sekolah dengan praktek dan penyampaian teori melalui video 

pembelajaran yang dapat dilihat pada media digital. Saat ini, sekolah-sekolah di 

kota-kota besar mulai menerapkan penggunaan pembelajaran video dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani tetapi sejauh mana video pembelajaran ini 

mampu meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik (Azhariadi et al., 2019). 

Padahal pembelajaran menggunakan video hanya memberikan siswa pengalaman 

pasif dalam pembelajaran sama seperti halnya dengan membaca buku dan untuk 

mencapai tujuan pendidikan, diperlukan pendidik yang mampu membantu dan 

mengevaluasi proses pendidikan yang mengarah kepada tujuan pendidikan sendiri 

(Brame, 2016). Hal inilah yang membuat banyak guru pendidikan jasmani belum 

mau menerapkan video pembelajaran sebagai salah satu opsi media pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian yang mampu menunjukan pengaruh 

video pembelajaran terhadap hasil pembelajaran pendidikan jasmani. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui jawaban dari suatu fenomena (Creswell, 2013) dengan desain 

non-eksperimental menggunakan metode survey (Sugiyono, 2017). Populasi pada 

penelitian ini adalah 300 siswa dari Sembilan Sekolah Menengah Atas yang ada di 

Kota Semarang dan untuk penarikan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria responden antara lain peserta didik dari sekolah yang sudah 

memiliki jatah tiga jam pelajaran per minggu untuk pendidikan jasmani sesuai 

dengan kurikulum 2013 (K-13) dan menerapkan video pembelajaran sebagai salah 

satu media pembelajaran. 
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Responden kemudian mengisi 4-likert kuesioner yang telah disusun dan 

diuji validitasnya dengan korelasi product moment dan uji reliabilitas alpha cronbach. 

Dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa pernyataan yang berskala dari nilai 4 

atau sangat setuju hingga nilai 1 atau sangat tidak setuju dengan variabel bebas 

yaitu kesesuaian media dengan pengguna, kemampuan penggunaan media, 

kesesuaian media dalam pembelajaran, dan efektivitas media dalam pembelajaran, 

sedangkan pada variabel terikatnya adalah hasil pembelajaran. Setelah 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan google form, data kemudian 

diolah menggunakan analisis regresi linear berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, terdapat 237 responden yang berpartisipasi dan 

berkenan mengisi kuesioner. Data responden kemudian dijabarkan menjadi 

demografi yang dibagi berdasarkan jenis kelamin dan usia. 

 

Gambar 1. Klasifikasi Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar 1 dapat disebutkan bahwasanya responden 

perempuan lebih banyak yaitu 57,81% dari jumlah tersebut yaitu 137 orang. Jumlah 

laki-laki ada 100 responden sekitar 42,19% dari jumlah keseluruhan. 
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Gambar 2. Klasifikasi Usia 

Namun, jika diklasifikasi berdasarkan usia responden (Gambar 2), maka 

dapat ditunjukkan bahwa terdapat responden berusia 14-15 tahun sejumlah 21 

orang, 16-17 tahun sejumlah 214 orang, dan diatas 18 tahun ada 2 orang. 

Tabel 1. Hasil Analisis Data Uji F Video Pembelajaran 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Regression 

Residual 
Total 

615.968 4 153.992 58.904 .000a 

606.513 232 2.614   

1222.481 236    

Dari hasil uji F (Tabel 1), indikator yang berupa efektifitas media 

pembelajaran, kesesuaian media dalam pembelajaran, kesesuaian media dengan 

pengguna, penggunaan media berpengaruh terhadap hasil pembelajaran jadi dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran berpengaruh terhadap hasil pembelajaran 

yang dibuktikan dengan nilai signifikasinya <0,050. 

Tabel 2. Hasil Analisis Persentase Video Pembelajaran 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .710a .504 .495 1.617 

Setelah diketahui bahwa video pembelajaran berpengaruh terhadap hasil 

pembelajaran, maka seberapa besar pengaruhnya dapat kita lihat output Rsquare 

pada Tabel 2. Maka besar persentase pengaruh video pembelajaran terrhadap hasil 

pembelajaran sebesar 50,4%. 

Namun jika dilihat dari masing masing indikator hasil menunjukkan tiga 

indikator signifikan dengan nilai yang lebih kecil dari 0,050 ada satu indikator yang 
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tidak berpengaruh yaitu indikator kesesuaian media dengan pengguna yang 

dibuktikan dengan adanya nilai signifikansi >0,050. 

Tabel 3. Hasil Analisis Data Uji Regresi Pengaruh Video Pembelajaran 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.268 1.169  -.229 .819 

Kesesuaian media 
dengan pengguna 

.094 .086 .094 1.094 .275 

Penggunaan media .254 .062 .294 4.113 .000 

Kesesuaian media 
dalam pembelajaran 

.153 .074 .135 2.069 .040 

Efektifitas media 
pembelajaran 

.507 .097 .318 5.243 .000 

Terdapat empat indikator yang digunakan untuk proses pengambilan data, 

yaitu kesesuaian media dengan pengguna, penggunaan media, kesesuaian media 

dalam pembelajaran dan efektifitas dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 

data pada Tabel 3, di antara keempat indikator ini ada satu indikator yang tidak 

berpengaruh terhadap hasil pembelajaran, yaitu kesesuaian media dengan 

pengguna. Hal ini disebabkan oleh fitrah pendidik bagian dalam menjalin video, 

misalnya guru harus menjalin video yang menyiangi dan bisa menerangkan materi 

secara runtut sehingga anak didik mudah menangkap apa yang disampaikan 

(Imamah, 2012). Guru diharuskan mempunyai kemampuan untuk menguji dengan 

baik agar video yang dibuat sependapat dengan apa yang terdapat didalam subjek 

(Azzahra, 2017). Adapun penelitian yang senada dengan bagian ini, disebutkan 

bahwa persepsi dan penilaian pendidik masih rendah untuk mengembangkan 

media pembelajaran terutama membuat audio visual (Mertha et al., 2019). 

Selain itu, variabel tidak berpengaruhnya kesesuaian media dengan 

pengguna adalah pendidik tidak menangkap bahwasannya tidak semua subjek yang 

disampaikan akan efektif jika menggunakan video, apalagi pembelajaran 

pendidikan jasmani yang memang seharusnya banyak memerlukan aktivitas 

jasmani di lapangan. Tentunya bagian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yaitu tidak semua materi pembelajran yang disampaikan bisa dijadikan video, 
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semata-mata subjek tertentu yang dapat digunakan untuk video sebagai daya upaya 

pembelajaranya. Materi tidak hanya diberikan oleh pengajar, melainkan siswa juga 

harus memperoleh gambaran sendiri terkait materi yang disampaikan 

(Agustiningsih, 2015). Namun untuk memanfaatkan pembelajaran menggunakan 

video, tentunya penting untuk diingat bahwasanya terdapat tiga bagian patokan 

bobot kognitif yaitu elemen yang memengaruhi keterlibatan, komponen untuk 

mempromosikan pembelajaran aktif (Suprayitno, 2019). Kemudian bagian yang 

padu pada sejumlah rekomendasi, seperti membuat video pendek yang 

menargetkan pada sasaran pembelajaran, lalu menggunakan video yang serasi 

dengan deskripsi kemudian dipertimbangkan agar saling berpautan dan tidak 

berlebihan. Sematkan kondisi pembelajaran aktif dengan menggunakan pertanyaan 

yang interaktif atau dengan tugas terkait (Brame, 2016). Guru telah meningkatkan 

gaya pendidikan untuk menggunakan video untuk siswa yang terlibat dalam 

mengembangkan efek pembelajaran (Yunita & Wijayanti, 2017). Ini berlaku untuk 

keterampilan pengembangan dan pengalaman belajar menggunakan mahasiswa 

multimedia (Sumarni & Feranita, 2018).  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, di antara keempat indikator ini ada satu 

indikator yang tidak berpengaruh terhadap hasil pembelajaran, yaitu kesesuaian 

media dengan pengguna. Selain itu, variabel tidak berpengaruhnya kesesuaian 

media dengan pengguna memunculkan dugaan bahwa pendidik tidak memahami 

bahwasanya tidak semua subjek yang disampaikan akan efektif jika menggunakan 

video, apalagi pembelajaran pendidikan jasmani yang memang seharusnya banyak 

memerlukan aktivitas fisik di lapangan. Tentunya bagian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu tidak semua materi pembelajaran yang disampaikan 

bisa dijadikan video, semata-mata subjek tertentu yang dapat digunakan untuk 

video sebagai daya upaya pembelajaranya. Sematkan kondisi pembelajaran aktif 

dengan menggunakan pertanyaan yang interaktif atau dengan tugas terkait. 
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